
"Marah itu harus disadari membuat kita tidak enak
perasaannya, memperpendek umur dan yang dimarahi
juga tidak suka, sering tidak bisa menerima,oleh karena
itu sebaiknya dihindarkan," ujar Pria Kelahiran Blitar 17
Mei 1962.

Ghufron adalah dokter yang mengalami pahit manis
kehidupan sejak kecil dan berjiwa pantang menyerah.
Meski terlahir dari keluarga sangat sederhana, Ghufron
sejak kecil selalu berusaha gembira dan hindari marah,
sehingga kesehatannya terjaga.  Menarik, untuk menyi-
mak perjalanan hidup Ghufron.

Keluarga adalah yang utama bagi Ghufron, maka di
sela kesibukannya sebagai Dirut di BPJS Kesehatan, '
quality time' yang disiapkan bersama anak-anak dan
cucu, rata-rata dua minggu sekali bersama lebih
mengeratkan dengan makan bersama. "Lebih sering
kami makan bersama di rumah, kadang di luar rumah,
jika memungkinkan salat bersama berjamaah, sering
olahraga bersama apakah tenis meja atau tenis lapang-
an, semua biasa tenis meja, tetapi yang ragil (Cuki atau
Kiki) rutin tenis lapangan, sering tenis bareng saya, un-
tuk komunikasi kami punya grup WA kadang video call
keluarga," ujar Ghufron kepada KR.

Cita-cita Dokter
Cita-cita menjadi dokter itu muncul ketika Ghufron

memiliki pengalaman bahwa sakit itu tidak enak. Belum
lagi saat berobat ke dokter dimarahi dan harus memba-
yar mahal, oleh karena  itu Ghufron berkeinginan men-
jadi dokter dan membantu banyak orang.

Belakangan, sosok yang kini memiliki jabatan penting
itu, mewujudkan visi hidupnya. Yaitu dengan turut
menginisiasi sistem jaminan kesehatan masyarakat,
dan ikut membidangi lahirnya Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, dan kini menjadi di-
rektur utama. 

ÓPerjalanan ke dokter seorang diri puluhan tahun itu,
membuat saya berpikir, dokter ternyata seperti ini. Lalu
tercetus keinginan untuk menjadi dokter. Jika jadi dok-
ter, saya bantu banyak orang mengakses kesehatan, ti-
dak usah bayar, dan enggak usah dimarahi juga. Jika
saya menjadi dokter seperti iu tentu akan sangat berbe-
da,Ó ujarnya.

Ternyata, perjalanan mewujudkan visi tersebut, jauh
dari kata sederhana. Ghufron kecil harus menghadapi
berbagai tantangan hingga akhirnya diterima sebagai
mahasiswa Fakultas Kedokteran di Universitas Gadjah
Mada (UGM).

Anak Petani
Ayahnya Imam Mukti adalah seorang petani yang ju-

ga sebagai penjahit dari Kabupaten Ngawi. Sedang

ibundanya, Siti Qanaah berasal dari Klaten, yang
mengabdikan diri sebagai ibu rumah tangga dengan
berjualan pakaian di pasar sembari mendidik anak-
anaknya.

Sebagai anak laki-laki tertua, pria kelahiran Blitar 17
Mei 1962 tersebut punya tanggung jawab lebih, meng-
ingat tiga adiknya masih kecil. Setiap pagi, Ghufron kecil
harus membereskan berbagai pekerjaan rumah. Di an-
taranya, mencuci piring dan menimba air dari sumur un-
tuk memenuhi bak mandi, hingga membawa barang
dagangan ke pasar. Tak heran, Ghufron sering kali ter-
lambat ke sekolah.

Belum lagi, ia turut membantu sang ayah menjadi
petani di sawah. Mengayuh sepeda dengan beban be-
rat barang dagangan hasil jahitan orangtuanya, ke da-
erah pegunungan tetangga yang jaraknya 15 km. Ke-
giatan itu pun sudah menjadi hal yang biasa bagi Ghuf-
ron. ÓNamanya juga anak-anak, terkadang saya malu
kalau dilihat teman saat bawa dagangan. Jadi saya me-
nunggu lewat terlebih dahulu. Tapi saya semangat men-
jalaninya, yang penting membantu orangtua,Ó ujarnya.

Dari sekolah  dasar hingga menengah atas di Blitar,
Ghufron kecil ingin melanjutkan  tiga kota sebagai tem-
pat tujuan studi. Yaitu, Bandung, Malang dan Yogya-
karta.

Setelah menjalani ujian masuk perguruan tinggi di
Malang, Ghufron diterima di Fakultas Kedokteran UGM.
"Sebenarnya saya ingin kuliah di  Bandung karena ingin
mengikuti jejak Bung Karno, sesama orang Blitar, kuliah
di ITB, lalu jadi orang yang berkiprah demi bangsa.
Kalau Yogyakarta, saya ingat waktu itu Roy Marten
main film ÔCintaku di Kampus BiruÕ. Selain itu, cukup
banyak keluarga di Yogyakarta. Ibu juga aslinya dari
Klaten,Ó jelasnya.

Jualan Perhiasan
Ketika diterima kuliah di UGM ,Ghufron menumpang

di rumah salah seorang paman di Yogyakarta. Sebagai
anak rantau dengan uang bulanan yang pas-pasan, se-
hingga membutuhkan tambahan uang saku, Ghufron
berjualan perhiasan. Biasanya ia kulakan ke toko perhi-
asan di Klaten. Berhubung sudah kenal dengan pemi-
liknya Ghufron dipercaya mengambil barang terlebih
dahulu.

Menyadari sulitnya kondisi finansial keluarga, ia pun
putar otak agar bisa mengongkosi pendidikan tinggi di
salah satu kota tersebut. Ghufron berpikir, ia harus men-
gantongi keahlian yang bisa dipakai untuk mencari bi-
aya kuliah. ÓSaya kursus apa yang bisa cepat, uangnya
cukup, tapi kerjanya tidak begitu sulit,Ó katanya.

Pilihan penghobi bermain gitar dan penyuka soto  ini
pun jatuh pada membuat perhiasan, khususnya anting-
anting, dari berbagai batu permata dan berlian.
Sepulang sekolah semasa SMA, Ghufron nyantrik atau
ngenger (magang tanpa dibayar), di salah satu tukang
perhiasan sejauh 15 km dari rumah. Tujuannya satu,
belajar supaya memiliki keahlian dan bisa meng-

hasilkan uang sendiri untuk biaya kuliah. Tak hanya
membuat, Ghufron juga belajar memasarkan perhiasan
itu. Bahkan, sang ayah pun akhirnya belajar darinya un-
tuk membuat perhiasan.

ÓSebenarnya saya ingin buat perhiasan sendiri, tapi ti-
dak punya cukup waktu. Jadi saya hanya ambil bebera-
pa macam perhiasan untuk dijual. Saat belajar ke tem-
pat teman, saya menawari orangtua mereka. Mungkin
karena kasihan atau memang tertarik pada dagangan
perhiasan itu sendiri, banyak juga yang beli. Uangnya
saya tabung dan untuk keperluan kuliah,Ó tuturnya.

Membuat Diktat
Kreativitas Ghufron tidak berhenti di situ. Selain

berjualan perhiasan, ia juga ikut membuat berbagai  dik-
tat kuliah untuk teman-temannya dengan mengganti bi-
aya produksi. Saat kuliah, kursi di barisan depan kelas
menjadi tempat favorit Ghufron. Di sana, ia tekun men-
catat semua materi yang disampaikan dosen. Sampai
di rumah, materi kuliah tadi ia ketik rapi, lalu diperbanyak
dengan cetak stensil dan sesama mahasiswa kedokter-
an mengganti biaya produksi. Siapa sangka, proses
produksi diktat kuliah ini membuatnya bisa belajar lebih
dulu dari teman-teman sekelas. ÓSaya juga bisa
berdiskusi dengan dosen tentang berbagai hal yang ti-
dak saya mengerti. Maklum, buku kuliah amat mahal ja-
di harus rajin bertanya. Dampaknya, saya jadi kenal de-
ngan para dosen,Ó ujarnya.

Ghufron menyandang gelar Sarjana Kedokteran dari
FK UGM pada 1986. Setelah dua tahun masa Ko-Ass,
ia pun resmi menjadi dokter pada 1988. Alih-alih men-
jalai program profesi spesialis, pria yang kerap menjadi
dosen tamu di berbagai Negara itu memilih melanjutkan
studi S-2 di Mahidol University, Bangkok, Thailand, pa-
da 1991. Studi S-3 ia tamatkan di University of
Newcastle, Australia, pada 2000.

Bantu yang Miskin
Langkah akademis ini ia ambil untuk mewujudkan visi

masa kecilnya. Yaitu, membantu masyarakat luas,
melalui profesi dokter. Menginisiasi program jaminan
kesehatan masyarakat (Jamkesmas) menjadi jalan
Ghufron. Ia yakin, sistem ini memungkinkan banyak
orang miskin mampu menjangkau fasilitas kesehatan.

ÓSaya kasihan pada orang miskin karena saya sendiri
mengalaminya. Selain itu, saya tidak sabaran menjalai
program spesialis. Dan saya juga berpikir, saya hanya
akan membantu satu demi satu orang jika menjadi dok-
ter spesialis. Tapi dengan memilih menekuni bidang ja-
minan kesehatan, saya bisa membuat sistem yang
membantu jutaan orang secara serentak,Ó beber
Ghufron.

Pada 2002, Ghufron berhasil meraih gelar profesor di
usia 40 tahun. Sebuah usia yang amat muda sebagai
profesor di bidang kedokteran. Dengan berbagai capa-
ian luar biasa yang telah diraih, di usianya yang ke-48
atau tepatnya 2008, Ghufron ditunjuk sebagai dekan
FK UGM. (Rini Suryati)-d
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